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PRAKATA 
 

 

Alhamdulillah, kami panjatkan Puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT, atas berkat Rahmat-Nya Modul “Tanaman Obat Penangkal 

Penyakit dan Meningkatkan Sistem Imunitas Tubuh” dapat 

tersusun. Modul ini disusun sebagai upaya untuk memberikan 

pengetahuan kepada kader T O G A  tentang tanaman obat . 

Modul ini       merupakan salah satu luaran dari hibah pengabdian 

pemula (PPP). Akhirnya kami ucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu tersusunnya Modul ini 

khusunya LP2M Universitas Jember yang telah menfasilitasi kami 

dalam menyusun   modul ini. Semoga bermanfaat. 

 
 

Jember, Maret 2022 

Tim Penyusun 
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Tanaman toga sudah luas dibudidayakan seperti temulawak, 

lengkuas, jahe, kunyit, kencur, dan sereh serta lebih mudah 

ditemukan dan ditanam di pekarangan rumah. Berdasarkan 

penelitian tanaman toga salah satunya adalah jahe yang 

mengandung gingerol sebagai analgetika, sedatif, antipiretika dan 

meningkatkan kemampuan fagositosis makrofag terhadap benda 

asing. Kurkumin pada kunyit dipercaya dapat menghambat sitokin 

serta enzim pemicu inflamasi, meningkatkan sel neutrofil dan 

limfosit yang mengurangi peradangan dalam tubuh dan menekan 

peradangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 1 
PENDAHULUAN 
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Tanaman obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui 

mempunyai khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan 
maupun pengobatan suatu penyakit. Tanaman obat juga salah satu 

jenis tanaman yang dimanfaatkan masyarakat untuk menjaga 

kesehatan, memperbaiki status gizi, menghijaukan lingkungan, dan 

meningkatkan pendapatan. 

 
Tanaman Obat adalah obat tradisional yang terdiri dari 

tanaman-tanaman yang mempunyai khasiat untuk obat atau 

dipercaya mempunyai khasiat sebagai obat. 

 
Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa dengan cara 

diminum, ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat 

memenuhi konsep kerja yang dapat digunakan sebagai obat, baik 

yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara liar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 2 
APA ITU TANAMAN OBAT 
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BAB 4 
KHASIAT TANAMAN OBAT UNTUK STATUS NUTRISI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Daun Meniran dan Pegagan (Wikimedia Commons dan Kompas.com) 

2. Tanaman obat untuk meningkatkan nafsu 

makan 

Nafsu makan menurun dapat disebabkan 

karena gangguan fisologis tubuh (sakit) dan 

psikologis (stress). Nafsu makan menurun 

dapat mempengaruhi jumlah saupan yang 

akan berpengaruh pada status gizi. Beberapa 

tanaman obat berfungsi untuk meningkatkan 

nafsu makan, diantaranya: kencur, kunyit, 

lengkuas, pegagan, kayu manis, pandan, 

brotowali, daun papaya, dll 

10 

1. Tanaman obat untuk meningkatkan imunitas 

Beberapa tanaman obat berfungsi sebagai imunomodulator yang berperan penting dalam 

membentuk sistem kekebalan tubuh terutama saat pandemic. Beberapa jenis tanaman obat yang 

berfungsi sebagai imunomodulator, antara lain: kunyit, jahe, meniran, lengkuas,mengkudu, 

bawang putih, pegagan, kelor, dll 
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BAB 5 
KHASIAT TANAMAN OBAT UNTUK KESEHATAN 

GIGI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

2. Kunyit 

Kunyit atau kunir yang memiliki nama latin curcuma 

longa linn merupakan tanaman rempah asli asia tenggara. 

Kunyit tergolong dalam kelompok jahe-jahean. Kunyit 

memiliki efek farmakologis sebagai antiseptik dan 

antibakteri, memiliki efek yang sama dengan fluoride untuk 

gigi, dan radang gusi. Kunyit termasuk salah satu tanaman 

rempah dan obat. Hampir setiap orang indonesia dan india 

serta bangsa asia umumnya, pernah mengonsumsi tanaman 

rempah ini, baik sebagai pelengkap bumbu masakan, jamu, 

atau untuk menjaga kesehatan dan kecantikan . 

11 

1. Bawang Putih 

Bawang putih sudah familiar untuk bumbu masakan, tetapi 

khasiat bawang putih juga dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans yang menyebabkan terjadinya 

gigi berlubang. Bawang putih juga mengandung senyawa yang 

berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, antikanker, dan 

antiradang. 

Sekarang ini masalah kesehatan gigi pada masyarakat sudah sering terjadi pada semua usia. 

Banyak 

sekali tanaman toga untuk terapi di kedokteran gigi. 
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3.DaunSirih  

 Salah satu tanaman yang dimanfaatkan masyarakat adalah Sirih. Daun 

Sirih mengandung minyak atsiri, kavibetol, eugenol, safrol, hidroksi- 

kavikol, alilpirokatekol-mono dan alilpirokatekol–diasetat, antehol, 

kavibetolasetat, kavikol, metil eugenol, 1,8-sineol, kadinen, kamfen, 

kariofilen, limonene, pinen, karvakrol, neolignan, krotepoksida, 

piperbetol, piperol. Rebusan daun sirih dapat digunakan untuk kumur- 

kumur dan mencegah terbentuknya plak gigi yang menyebabkan 

keradangan pada gusi, selain itu rebusan daun sirih dapat 

mempercepat kesembuhan sariawan. 

12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

Kunyit dapat digunakan sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan 

antioksidan, memiliki efek yang sama dengan fluoride untuk gigi. 

Dikarenakan adanya kandungan minyak atsiri dan 

kurkumin didalamnya, yang dapat meredakan radang pada gusi 

serta memiliki sifat analgesic alami. 
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13 

 
 
 
 
 

 
4. Cengkeh 

Tanaman engkeh mempunyai sifat khas, karena bagian 

tumbuhan dari akar, batang, daun dan bunga mengandung 

minyak atsiri. Minyak atsiri ini digunakan pengobatan karena 

memiliki efek farmakologi sebagai stimultan, anastesi local, 

 

Senyawa yang terkandung dalam minyak cengkeh 

antara lain adalah eugenol dimana eugenol ini memiliki 

aktivitas antibakteri yang berspektrum luas terhadap bakteri 

gram positif maupun negative. Semyawa eugenol inilah yang 

digunakan untuk meredakan sakit gigi dengan cara 

meneteskan pada daerah yang sakit. 
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Tujuan pengolahan produk biofarmaka antara lain: untuk mendapatkan ekstrak 

bahan aktif dari tanaman, sebagai cara untuk pengawetan dan mempertahankan umur 

simpan, untuk penganekaragaman produk (diversifikasi) serta peningkatan nilai tambah 

dan memudahkan dalam pemasaran. Pengolahan tanaman obat tradisional di masyarakat 

dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode: 
 

1. Perebusan 
Merebus atau menyeduh bahan dengan air bersih secukupnya menggunakan wadah 

yang berbahan logam nirkarat atau keramik dengan air mendidih dengan lama 

pendiaman disesuaikan dengan bahan yang digunakan. Untuk bahan akar, rimpang, kayu, 

kulit batang, buah, biji daoat dilakukan pendiaman lebih lama dibandingkan dengan 

bahan bunga dan daun. 
Bahan/simplisia segar atau kering dapat dirbus dalam air mendidih 100 derajat Celsius 

selama 15-30 menit 
 

2. Pengeringan 
Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air sehingga dapat mencegah 

pembusukan yang disebabkan oleh jamur atau bakteri dan dapat disimpan dalam waktu 

yang cukup lama. Untuk produk simplisia, pengeringan dapat menggunakan sinar 

matahari, oven, atau blower pada suhu 50-60˚C.Pengeringan pada suhu tinggi dapat 

merusak komponen aktif sehingga terjadi penurunan mutu produk. Untuk pengeringan 

yang menggunakan sinar matahari, rajangan rimpang di tutup menggunakan kain hitam. 

Tujuan penggunaan kain hitam adalah untuk mengurangi intensitas panas dan sinar UV 

yang dapat merusak bahan aktif yang terkandung dalam bahan. 
 

3. Ekstraksi 
Ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan zat aktif yang ada dalam bahan tanaman obat, 

dimana ada 4 jenis ekstrak, yaitu: ekstrak encer, kental, kering dan cair. Untuk 

meningkatkan masa simpan dan kemudahan dalam penggunaan masyarakat sering 

mengolah tanaman obat menjadi bubuk kering instan yang telah dicampur dengan 

berbagai bahan tambahan alami untuk meningkatkan nilai organoleptic bahan, seperti: 

gula, pandan, cengkeh, dll 

 
 

BAB 6 
JENIS PENGOLAHAN TANAMAN OBAT 
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Agar hasil olahan tanaman obat dapat dimanfaatkan khasiatnya dan terjamin keamanan pangannya, 
maka perlu diperhatikan beberapa hal daalm proses pengolahannya: 

1. Kebersihan diri penjamah 
Pengolah tanaman obat tradisional sebaiknya sebelum mengolah memastikan mencuci tangan 
sebelum pengolahan, menggunakan pakaian yang bersih, menggunakan penutup kepala dan 
masker, menggunakan sarung tangan. Kuku tangan tidak dibiarkan Panjang. Jika dalam kondisi 
sakit diupayakan tidak melakukan proses pengolahan. 

2. Alat 
Pastikan alat yang digunakan dan tempat dalam kondisi bersih. Gunakan peralatan nirkarat 
atau keramik. 

3. Bahan 
Bahan yang digunakan pastikan dalam kondisi yang baik. Bahan masih segar dan tidak ada ulat 
atau sejenisnya. 

4. Sortasi 
Sortasi berfungsi untuk memisahkan produk dari kotoran serta menyeragamkan bentuk, ukuran, 

tingkat kematangan serta memisahkan yang baik dan yang rusak. Sortasi juga mempermudah 

pemasaran. Sedangkan, pencucian bertujuan untuk membersihkan produk dari kotoran. 

5. Pencucian 
Proses pencucian meliputi penyemprotan, penyikatan dan pembilasan. Pencucian sebaiknya 

menggunakan air mengalir dan pencucian tidak boleh terlalu lama untuk menghindari zat-zat tertentu 

yang terdapat dalam bahan larut dalam air yang dapat mengakibatkan mutu bahan menurun. 

6. Penirisan 
Dilakukan setelah pencucian untuk mengurangi atau menghilangkan air dari bahan yang akan 
diolah lebih lanjut. 

7. Perajangan 
Prajangan dilakukan apabila bahan rimpang akan diolah menjadi simplisia. Perajangan dilakukan 
menggunakan pisau atau alat perajang mekanis. Ketebalan irisan setiap rimpang berbeda-beda. Untuk 
Jahe 6-7 mm, temulawak 7-8 mm, Kunyit Kencur 3-5 mm. Bentuk irisan untuk jahe membujur karena 
pada rimpangjahe mengandung serat, sedangkan untuk temulawak dan kunyit dapat diiris melintang 
maupun membujur 

8. Pengolahan 
Pengolahan selanjutnya dapat dilakukan dengan beberapa macam metode: perebusan, 
pengeringan, ekstraksi cair maupun padat. 

9. Pengemasan dan Penyimpanan 
Pengemasan bertujuan untuk menjaga produk agar kualitasnya tidak menurun. Kemasan yang 

digunakan adalah kemasan yang mampu melindungi produk dari mikroba, pengaruh oksigen, 

cahaya, uap air, kotoran atau serangga.Kemasan yang baik untuk produk kering adalah alumunium 

foil atau kemasan vacuum. Untuk produk basah menggunakan botol kaca yang berwarna gelap untuk 

mengurangi penurunan antioksidan selama penyimpanan. Penyimpanan dilakukan di ruang yang 

sejuk dan kering 
 

 
 

 

 

BAB 7 
HYGIENE DAN SANITASI 

PENGOLAHAN TANAMAN OBAT 
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BAB 8 
PENGOLAHAN TANAMAN OBAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

A. Simplisia                              

Bahan: Jahe, kencur, kunyit, temulawak 

Cara pengolahan: 

1. Timbang masing-masing rimpang dengan berat 2kg 

2. Bersihkan dan angin-angkinkan 

3. Potong rimpang dengan tebal 3-5 mm, kemudian letakkan diatas nampan 

4. Tutup dengan kain hitam 

5. Jemur dibawah sinar matahari hingga kering (±5 hari, KA 9-10%) atau keringkan dengan 
oven 40-60˚ C ± 8-10 jam. Simplisia kering berciri dapat dipatahkan dengan mudah. 

6. Kemas 

 
B. Beras kencur  

Bahan: Kencur 250 g, Gula merah 250 g, Beras 150g, Garam, Air 1.5 L 

Cara pengolahan: 

1. Bersihkan kencur dari kotoran yang menempel kemudian potong. 

2. Cuci beras, rendam selama 6 jam kemudian sangrai hingga harum dan dinginkan 

3. Blender beras dan kencur yang telah ditambahkan air hingga didapatkan sarinya, 
kemudian saring. 

4. Masak sari kencur dengan gula dan air sampai mendidih, kemudian saring, dinginkan dan 
kemas kedalam botol 

 
C. Jamu godokan 

Bahan: Simplisia temulawak 8 g, Simplisia jahe 5 g, Simplisia pegagan 5 g, Gula merah, Jeruk 
nipis, Pandan, Air 5 gelas 

Cara Pengolahan: 

1. Campur semua bahan kemudian rebus. 

2. Masak hingga air tersisa kurang lebih 3 gelas kemudian siap disajikan 

Catatan: Untuk jamu godokan, bahan yang digunakanbisa jenis apa saja, namun tidak 

melebihi 5 jenis bahan (Ambil jenis tanaman yang paling berhasiat). Semakin lama dilakukan 

perebusan, bahan aktif semakin berkurang. Bahan yang direbus bisa digunakan hingga 2 kali 

perebusan. 
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Bahan: Jahe emprit 350 g, Serai 80 g, Cengkeh 6 g, Kayu manis 60 g, Pala 5 g, Kapulaga 10g, 
Secang 75 g, Gula Pasir 500 g, Air 700 ml 

Cara Pengolahan: 

1. Bersihkan jahe, rajang, kemudian dihaluskan menggunakan blender dan saring. Lalu 
didiamkan selama 2 jam 

2. Masukkan kayu manis, serai, kayu secang, kapulaga dan buah pala. Rebus hingga 
mendidih, dinginkan. 

3. Saring hasil rebusan, masak kembali air rebusan dengan ditambahkan gula pasir 
hingga membentuk bubuk kristal. 

4. Ayak bubuk kristal kemudian kemas. 

Catatan: dalam pembuatan minuman instan, setelah dilakukan penghancuran dengan blender, 
sari harus diendapkan terlebih dahulu minimal 1 jam untuk mengendapkan zat pati yang 
terkandung didalam bahan. Zat pati ini bersifat kurang baik untuk kesehatan, menyulitkan 
dalam proses pengkristalan dan mempermudah produk menjadi cepat rusak. 

 
E.  Manisan Jahe  

Bahan: Jahe 500g, Gula 1 kg, Air 100 ml, Garam 

Cara Pengolahan: 

1. Bersihkan kulit jahe dan hilangkan bagian yang busuk (jika ada) lalu potong tipis jahe 

2. Rebus irisan jahe sampai mendidih, kecilkan api, didihkan dengan api kecil selama 
30-45menit. Saring jahe lalu dinginkan (untuk menghilangkan getah). 

3. Masak kembali jahe dengan 30 ml air jahe sebelumnya dan ditambahkan gula 0.5 kg 
dan sedikit garam. Masak hingga mendidih kemudian kecilkan api, diamkan sampai 
30-45 menit 

4. Kering anginkan jahe sekitar 2 jam diatas rak pengering 

5. Setelah kering, lumuri jahe dengan gula. 

 
F. Permen jahe agar 

Bahan: Jahe 1 buah ukuran besar, Gula 1.5 gelas, Air 2 gelas, Penambah aroma (pandan, 
kapulaga, kayumanis, cengkeh), Agar-agar plain 1 bungkus 

Cara Pengolahan: 

1. Bersihkan jahe dari kotoran yang menempel kemudian tambahkan air lalu blender. 

2. Rebus jahe dan penambah aroma sampai mendidih kemudian saring. 

3. Masak agar, sisa air, air jahe dan gula. Aduk terus menerus hingga berbusa. 

4. Cetak lalu setelah kering, potong dadu 

5. Jemur dibawah terik matahari kurang lebih 2 hari kemudian kemas 
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